BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka diperoleh
kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa
penerapan metode Student Facilitator and Explaining dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa kelas VII B SMP N 2 Depok pada mata pelajaran
IPS. Indikator keaktifan siswa terlihat dari membaca, bertanya,
mendengarkan, menulis, membuat peta konsep, menanggapi, bersemangat
dan merasa senang. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya
peningkatan indikator rata-rata persentase keaktifan siswa pada siklus I
hasil angket keaktifan siswa yaitu 70%, pada siklus Il meningkat menjadi
75%. Sedangkan data yang diperoleh dari hasil observasi menunjukan
bahwa pada siklus I keaktifan siswa adalah 70%, pada siklus 1l meningkat
menjadi 77%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa mengalami
peningkatan setelah menerapkan metode Student Facilitator and
Explaining. Peningkatan dari siklus | ke siklus Il tersebut sudah mencapai
75% atau kriteria keberhasilan yang ditentukan, sehingga penelitian
dikatakan berhasil.

2. Berdasarkan hasil penelitian dengan metode Student Facilitator and

Explaining ditemukan adanya kendala yaitu dibutuhkan waktu yang relatif
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lama. Kendala berikutnya yaitu jika guru tidak pandai mengelola kelas maka
pada saat siswa maju menerangkan peta konsep ke siswa yang lainnya
sebagian tidak memperhatikan serta waktu yang terlalu lama dalam
pembuatan peta konsep.
B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan serta keterbatasan
masalah penelitian yang dikemukakan di atas, saran yang dapay dikemukakan
bagi pihak-pihak yang terkait antara lain :
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala Sekolah diharapkan dapat lebih membina kerjasama guru dalam
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran apapun
yang digunakan di sekolah sehingga permasalahan yang dihadapi oleh
guru dalam kelas dapat diatasi secara bersama.
2. Bagi Guru
Guru menerapkan metode Student Facilitator and Explaining pada
proses pembelajaran lainnya, sehingga metode pembelajaran yang
diterapkan guru dapat bervariasi dan siswa tidak merasa bosan. Guru
menciptkan iklim belajar yang demokratis sehingga dapat menumbuhkan
keaktifan belajar siswa.
3. Bagi Siswa
Siswa belajar menggunakan metode Student Facilitator and Explaining
dengan sungguh-sungguh pada materi yang sesuai, karena mempunyai

banyak manfaat ke depannya. Contohnya : meningkatkan keaktifan siswa,
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siswa memiliki pandangan luas dalam memecahkan masalah yang
berhubungan dengan dunia nyata.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Para peneliti lain diharapkan terus mengembangkan penelitian tindakan
kelas ini karena penelitian tindakan kelas bertujuan untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran.
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